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ABSTRAK

Latar Belakang: Meskipun Pemkab Dompu meraih opini WTP berturut-turut (2014-2022), BPK masih
menemukan kelemahan administratif terkait SDM dan pengawasan, diperkuat oleh masih adanya
inkonsistensi temuan pada literatur terdahulu.

Tujuan: Menguji pengaruh pengetahuan akuntansi, penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), dan
efektivitas pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan BPKAD Kabupaten Dompu.

Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan teknik fotal sampling pada 96 pegawai BPKAD yang
kemudian dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-
PLS).

Hasil: Secara simultan, ketiga variabel memengaruhi 63,5% kualitas laporan. Secara parsial, pengetahuan
akuntansi dan pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan, dengan pengendalian internal
sebagai faktor paling dominan. Sebaliknya, penerapan SIA tidak memberikan pengaruh secara empiris.

Kesimpulan: Keandalan laporan keuangan sangat ditentukan oleh kompetensi akuntansi dan pengawasan
internal yang kuat. Tidak signifikannya SIA membuktikan bahwa kecanggihan teknologi tidak akan optimal
tanpa sinkronisasi kapasitas penggunanya dan keselarasan kebijakan manajerial.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) merupakan instrumen penting bagi
terwujudnya transparansi dan akuntabilitas publik. Berdasarkan Teori Kepatuhan (Compliance
Theory) (Tyran, 2001), setiap entitas pemerintahan memiliki kewajiban normatif dan legitimasi
untuk menyusun pelaporan yang mematuhi standar perundang-undangan (Rumangun et al., 2021).
Kualitas laporan ini diukur dan dievaluasi secara independen oleh Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) melalui pemberian opini, di mana Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) menjadi indikator
utama bahwa laporan telah disajikan secara andal dan sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Secara teoretis, laporan yang berkualitas harus memenuhi unsur relevan, andal,
dapat dibandingkan, dan mudah dimengerti (Pramitha et al., 2024; Febriana et al., 2025; Ulfa et al.,
2026; Masita & Mansyuri, 2026).

Namun, secara praktis, pencapaian opini WTP tidak selalu merepresentasikan ketiadaan
masalah dalam tata kelola keuangan. Fenomena ini terjadi pada Pemerintah Kabupaten Dompu.
Meskipun berhasil mempertahankan opini WTP dari BPK sejak tahun 2014 hingga 2022, Laporan
Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK masih mencatat berbagai temuan signifikan. Temuan tersebut
meliputi kelemahan pada sistem pengendalian intern, ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan, serta kebijakan Akuntansi Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) yang belum
sepenuhnya sejalan dengan kebijakan Pemda (Setda Kabupaten Dompu, 2022). Lebih lanjut,
permasalahan internal di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten
Dompu menunjukkan masih adanya kendala dalam penyajian data yang akurat akibat kurangnya
kompetensi sumber daya manusia di bidang akuntansi. Fenomena ini menunjukkan adanya masalah
praktis di mana opini audit yang optimal belum berbanding lurus dengan kualitas proses penyusunan
laporan keuangan itu sendiri.

Dalam mengurai determinan kualitas laporan keuangan, literatur terdahulu telah banyak
menyoroti peran kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi. Pengetahuan
akuntansi yang memadai memungkinkan aparat pemerintah untuk mencatat, mengklasifikasi, dan
merangkum transaksi secara sistematis dan sesuai standar (Wijayanti & Ariyani, 2022). Pemahaman
ini menjadi mendasar karena laporan keuangan yang berkualitas sangat bergantung pada kapabilitas
penyusunnya (Wardani & Norsain, 2020). Selain kompetensi individu, integrasi Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) juga terbukti vital. SIA yang andal memfasilitasi organisasi dalam memproses data
transaksi menjadi informasi finansial yang akurat untuk pengambilan keputusan, mencakup
keseluruhan sistem dari infrastruktur perangkat lunak hingga prosedur pengamanan (Sijabat &
Lestary, 2022; Putri & Endiana, 2020; Setiawati & Hariyono, 2025; Wahtan et al., 2025). Sejumlah
studi mengonfirmasi bahwa pengetahuan akuntansi dan penerapan SIA memberikan dampak positif
dan signifikan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan (Wardani & Norsain, 2020; Amalia,
2023; Hanafi et al., 2024; Lestari & Dewi, 2023).

Selain aspek SDM dan teknologi, sistem pengendalian internal memegang peranan krusial
sebagai pilar pengaman. Pengendalian internal dirancang untuk melindungi aset, memastikan
kepatuhan terhadap kebijakan entitas, serta menjamin keakuratan catatan akuntansi (Nur et al., 2023).
Efektivitas pengendalian ini berfungsi sebagai sumber informasi independen yang mencegah
terjadinya fraud maupun human error dalam penyusunan laporan (Setiawati & Hariyono, 2025).
Penelitian dari Rohmah et al. (2020) serta Andriani et al. (2025) memperkuat pandangan bahwa
sistem pengendalian internal yang berjalan efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terciptanya
laporan keuangan pemerintah daerah yang transparan dan berkualitas.

Meskipun kerangka teoretis dan sebagian besar bukti empiris menunjukkan pengaruh positif
dari ketiga variabel di atas, literatur terkini masih menyisakan inkonsistensi temuan yang signifikan
(empirical gap). Terkait pengetahuan akuntansi, temuan Malindar et al. (2023) dan Nur et al. (2023)
justru membuktikan bahwa variabel ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
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laporan keuangan. Pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi, anomali serupa juga ditemukan oleh
Maulida & Tumirin (2025), Niswah & Andriyanto (2025) serta Rizki et al. (2024) yang menegaskan
bahwa kecanggihan sistem informasi tidak memberikan dampak bermakna terhadap output
pelaporan. Kesenjangan hasil juga terjadi pada pengujian efektivitas pengendalian internal, di mana
studi Margaretha & Sari (2021) membantah perannya sebagai determinan kualitas pelaporan.
Inkonsistensi temuan dari berbagai peneliti terdahulu ini menuntut adanya pengujian kembali (re-
test), terutama dengan menempatkannya pada konteks pemerintahan daerah yang memiliki
kompleksitas masalah tersendiri (seperti halnya temuan berulang BPK di lingkungan Pemkab Dompu
meski berstatus WTP).

Berangkat dari fenomena praktis dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguji kembali dan membuktikan secara empiris pertanyaan penelitian berikut: (1) Apakah
pengetahuan akuntansi berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah?; (2)
Apakah penerapan sistem informasi akuntansi berkontribusi terhadap kualitas laporan keuangan
tersebut?; (3) Apakah efektivitas pengendalian internal mampu mendorong kualitas laporan
keuangan di BPKAD Kabupaten Dompu? dan Apakah ketiga variabel tersebut berpengaruh secara
simultan terhadap kualitas laporan keuangan di BPKAD Kabupaten Dompu?. Kebaruan (novelty)
dari penelitian ini terletak pada fokus observasi yang tidak hanya menguji locus pemerintahan secara
umum, melainkan menginvestigasi anomali pada entitas yang secara predikat telah meraih opini
WTP selama delapan tahun berturut-turut namun masih menyimpan catatan kelemahan mendasar
dari BPK. Penelitian ini memberikan perspektif kritis bahwa predikat WTP bukan merupakan garis
akhir dari kualitas laporan keuangan, melainkan menuntut pembenahan integratif antara kapasitas
SDM, keandalan sistem, dan pengawasan internal yang berkesinambungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini melibatkan partisipan yang merupakan pegawai pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Dompu. Mengingat jumlah populasi
yang relatif terjangkau, yaitu sebanyak 96 pegawai, teknik penentuan sampel yang digunakan adalah
total sampling atau sensus (Sugiyono, 2019), di mana seluruh anggota populasi ditetapkan sebagai
responden (n=96). Partisipan mencakup pegawai dari seluruh struktur organisasi di BPKAD, yang
terdiri atas Sekretariat, Bidang Anggaran, Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah, Bidang
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan, serta Bidang Aset. Pelibatan seluruh bidang ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa tugas, pokok, dan fungsi (tupoksi) di instansi tersebut secara holistik saling
berkesinambungan dan berkontribusi terhadap efektivitas proses administratif, pencatatan, verifikasi,
hingga bermuara pada pelaporan keuangan daerah.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kualitas Laporan Keuangan, yang dipengaruhi
oleh tiga variabel bebas, yaitu Pengetahuan Akuntansi, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA),
dan Pengendalian Internal. Instrumen pengukuran untuk seluruh variabel diadaptasi dari literatur
terdahulu, di mana rincian indikator beserta sumber referensi dari masing-masing variabel disajikan
secara lengkap pada Tabel 1. Kategori respons partisipan diukur menggunakan Skala Likert 5 poin
dengan rentang skor 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Berdasarkan uji empirik yang
dilakukan oleh penulis, seluruh alat ukur ini telah dinyatakan reliabel, dibuktikan dengan nilai
Composite Reliability dan Cronbach's Alpha yang berada di atas ambang batas 0,70.

Tabel 1. Variabel dan pengukuran

Variabel Kode Indikator Sumber

KLK.1 Relavan
Kualitas Laporan KLK.2 Keandalan Taufiqurrohman
Keuangan (Y) KLK.3 Dapat dibandingkan (2021).

KLK .4 Dapat dipahami
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P1.1 Lingkungan pengendalian

Pengendalian Internal P1.2 Pen}la.lan resiko . (Lestari & Dewi,
(X3) P1.3 Aktivitas .pengendaha.n . 2023)

P1.4 Informasi dan komunikasi

P1.5 Aktivitas pemantauan

PA.1 Pemahaman prinsip-prinsip akuntansi

PA2 Pengetahuan tentang standar akuntansi
Pengetahuan Akuntansi PA.3 Pemahaman kebijakan gkuntanm Wijayanti & Aryani
(X1 PA 4 Kemampuan menganalisis laporan (2022)

PA.S Penggunaan metode pengukuran

PA.6 Pemahaman terhadap resiko akuntansi

PA.7 Keterampilan identifikasi kesalahan

SIA.1 Kualitas Sistem
Sistem Informasi SIA.2 Kualitas Informasi (Putri & Endiana,
Akuntansi (X2) SIA.3 Kualitas Layanan 2020)

SIA.4 Pengguna Sistem
Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2026

Data primer yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik Structural Equation
Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS). Pemilihan teknik PLS ini sangat tepat karena
keunggulannya dalam menangani ukuran sampel yang tergolong tidak terlalu besar (n=96) dan
kemampuannya menguji model prediktif tanpa menuntut asumsi distribusi normalitas data yang ketat
(Ghozali, 2018; Hair, 2014) Evaluasi model dilakukan melalui dua tahapan, yakni penilaian outer
model (model pengukuran) dan inner model (model struktural) (Henseler et al., 2015). Pada outer
model, selain mengevaluasi loading factor, validitas diskriminan diuji secara ketat menggunakan
kriteria Fornell & Larcker (1981), di mana akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE)
suatu konstruk harus lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain. Pengujian inner
model untuk menguji hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping untuk mendapatkan nilai
t-statistics dan p-values, sekaligus menilai kekuatan prediksi model (nilai R? dan ukuran efek f?)
dengan mengacu pada ambang batas yang disarankan oleh Cohen (1988). Seluruh rangkaian dan
prosedur pengumpulan maupun analisis data pada riset ini telah memenuhi kode etik penelitian, di
mana partisipasi responden bersifat sukarela (informed consent) dan kerahasiaan identitas serta data
individu dijamin sepenuhnya oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Dompu, sebuah instansi yang menjadi fokus observasi karena memiliki anomali berupa
keberhasilan mempertahankan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari BPK sejak tahun 2014
hingga 2022, namun masih memiliki catatan temuan terkait kelemahan pengendalian internal dan
kompetensi sumber daya manusia. Responden dalam penelitian ini melibatkan seluruh pegawai
instansi tersebut yang berjumlah 96 orang, yang ditarik menggunakan teknik fotal sampling atau
sensus. Partisipasi responden mencakup seluruh struktur organisasi, mulai dari Sekretariat, Bidang
Anggaran, Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah, Bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan,
hingga Bidang Aset. Pelibatan seluruh elemen ini didasarkan pada pertimbangan bahwa tugas pokok
dan fungsi dari setiap bidang saling berkesinambungan secara holistik dan berkontribusi langsung
terhadap efektivitas proses administratif yang bermuara pada kualitas pelaporan keuangan daerah
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)

Composite
Variabel Indikator Outer Cronbach's Reliali)ility AVE
Loading Alpha
(CR)

Kualitas KLK.1 0,906
Laporan KLK.2 0,893
Keuangan KLK.3 0,769 0,850 0,900 0,694
(KLK) KLK.4 0,753

P1.1 0,811
Pengendalian P1.2 0,864
Internal (PT) P1.3 0,872 0,892 0,921 0,699

P14 0,799

P1.5 0,833

PA.1 0,884

PA2 0,856
Pengetahuan PA3 0,887
Akuntansi PA4 0,825 0,929 0,943 0,703
(PA) PA.5 0,824

PA.6 0,873

PA.7 0,708
Sistem SIA.1 0,792
Informasi SIA.2 0,781
Akuntansi SIA.3 0.837 0,826 0,885 0,657
(SIA) SIA 4 0,832

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian telah memenuhi
kaidah standar evaluasi (Hair, 2014; Ghozali, 2018). Validitas konvergen tercapai dengan baik
melalui indikator nilai outer loading > 0,70 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,50,
sementara tingkat keandalannya terkonfirmasi kuat oleh nilai Cronbach's Alpha serta Composite
Reliability (CR) yang konsisten berada di atas ambang batas minimum 0,70. Dengan terpenuhinya
seluruh syarat mutlak validitas dan reliabilitas tersebut, alat ukur yang digunakan dinyatakan sangat
layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis pada model struktural (inner model).
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Tabel 3. Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion)

Variabel KLK PI PA SIA
KLK 0,833

PI 0,754 0,836

PA 0,671 0,620 0,839

SIA 0,668 0,748 0,774 0,811

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria
kelayakan Fornell-Larcker. Hal ini dibuktikan dengan nilai akar kuadrat Average Variance Extracted
(AVE) pada garis diagonal utama untuk masing-masing variabel yakni Kualitas Laporan Keuangan
(0,833), Pengendalian Internal (0,836), Pengetahuan Akuntansi (0,839), dan Sistem Informasi
Akuntansi (0,811) yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya.
Pemenuhan kriteria dari Fornell & Larcker (1981) ini menegaskan bahwa setiap instrumen variabel
dalam penelitian ini bersifat unik secara empiris dan mampu mengukur fenomena yang berbeda
secara spesifik, sehingga model pengukuran terhindar dari masalah tumpang tindih (overlapping)
antar variabel.

Tabel 4. Validitas Diskriminan (Heterotrait-Monotrait Ratio /| HTMT)

Variabel KLK PI PA SIA
KLK

PI 0,864

PA 0,753 0,679

SIA 0,798 0,874 0,880

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan seluruh korelasi antar variabel berada di bawah ambang
batas maksimal 0,90 Henseler et al. (2015). Hasil ini menegaskan tidak adanya masalah tumpang
tindih (overlapping) konsep, sehingga setiap instrumen penelitian terbukti tangguh dan benar-benar
mengukur aspek yang spesifik dan berbeda.

Gambar 2. Kekuatan Model
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Tabel 5. Evaluasi Kualitas Model Struktural (Inner Model)

Variabel Endogen Q- e f-square Kategori Efek
square square (Arah)
PA = KLK 0,116 Kecil
Kualitas Laporan .
Keuangan (KLK) 0,635 0,420 SIA = KLK 0,000 Sangat Kecil
Pl — KLK 0,357 Besar

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 5, model terbukti memiliki kemampuan prediksi yang baik karena mampu
menjelaskan 63,5% variabilitas Kualitas Laporan Keuangan (R-square = 0,635; O-square = 0,420).
Uji ukuran efek (f-square) berdasarkan Cohen (1988) menunjukkan bahwa Pengendalian Internal
memberikan kontribusi paling dominan (kategori besar), Pengetahuan Akuntansi memberikan efek
kecil, sedangkan Sistem Informasi Akuntansi tidak memberikan efek yang bermakna.

Tabel 6. Model Fit

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,086 0,086
Chi-Square 516,285 516,285
NFI 0,710 0,710

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)
sebesar 0,086 Henseler et al. (2014). Nilai SRMR yang berada di bawah batas maksimal 0,10
mengindikasikan bahwa model penelitian ini memiliki tingkat kesesuaian (goodness of fif) yang
memadai dan dapat diterima. Meskipun nilai Normed Fit Index (NFI) sebesar 0,710 tergolong
moderat, perolehan SRMR tersebut telah memberikan bukti empiris yang cukup bahwa spesifikasi
model struktural yang dibangun sudah relevan dan selaras dengan data observasi.

Tabel 7. Ringkasan Pengujian Hipotesis

Hip. Jalur Hubungan Koefisien T-Statistics P-Values Keputusan
Pengaruh Parsial

H1 PA = KLK 0,326 3,015 0,003 Diterima
H2 SIA = KLK 0,008 0,050 0,960 Ditolak
H3 PI = KLK 0,546 4,240 0,000 Diterima

Pengaruh Simultan
H4 PA, SIA, PI — KLK 0,635 (R?) 53,365 53,365 Diterima
Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 7, pengujian hipotesis secara simultan (H4) membuktikan bahwa
Pengetahuan Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi (SIA), dan Pengendalian Internal secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan, yang ditunjukkan oleh
perolehan nilai F-hitung sebesar 53,365. Secara parsial, Pengetahuan Akuntansi (H1) dan
Pengendalian Internal (H3) terbukti berpengaruh positif dan signifikan, sejalan dengan Compliance
Theory dari Tyran (2001) serta temuan Wardani & Norsain (2020) yang menegaskan bahwa kualitas
pelaporan sangat bergantung pada kompetensi penyusun dan efektivitas perlindungan aset dari
kesalahan administratif. Sebaliknya, hipotesis pengaruh SIA (H2) ditolak secara empiris (P-Value
0,960), yang secara kritis mengonfirmasi research gap dari Maulida & Tumirin (2025) serta Niswah
& Andriyanto (2025) bahwa kecanggihan teknologi informasi tidak akan memberikan dampak
bermakna terhadap oufput pelaporan apabila tidak ditopang oleh perbaikan kapasitas SDM dan
pengawasan internal yang berkesinambungan di instansi tersebut.
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PEMBAHASAN

Pengetahuan Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan (H1)

Berdasarkan hasil pengujian model struktural (inner model), hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan terbukti dapat diterima. Data menunjukkan perolehan nilai koefisien jalur sebesar
0,326 dengan nilai P-Value 0,003. Temuan ini sangat sejalan dengan landasan Compliance Theory
dari Tyran (2001), yang mengartikulasikan bahwa setiap entitas pemerintahan memiliki kewajiban
normatif untuk menyusun pelaporan yang mematuhi standar perundang-undangan (SAP). Kepatuhan
pelaporan ini pada praktiknya hanya dapat diwujudkan apabila aparatur penyusun laporan memiliki
pemahaman akuntansi yang memadai untuk mencatat, mengklasifikasi, dan merangkum transaksi
secara sistematis dan presisi. Secara teoretis, hasil pengujian ini menolak kesenjangan riset dari
Malindar et al. (2023) dan Nur et al. (2023) yang menyebutkan ketiadaan efek, sekaligus memperkuat
pandangan Wardani & Norsain (2020) serta Wijayanti & Ariyani (2022) bahwa kualitas transparansi
informasi keuangan suatu daerah sangat bergantung mutlak pada kapabilitas dan pemahaman dasar
kompetensi sumber daya manusia yang merumuskannya.

Lebih lanjut, apabila ditelaah melalui parameter kekuatan model (nilai f~square), data
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi memberikan dorongan prediktif pada kategori
yang tergolong kecil (0,116). Fakta statistik ini secara presisi menjadi jawaban untuk menjelaskan
fenomena praktis yang menjadi masalah di BPKAD Kabupaten Dompu. Signifikansi yang
didapatkan membuktikan bahwa aparatur di instansi tersebut secara mendasar telah memiliki bekal
pemahaman akuntansi yang memadai untuk menyusun laporan yang andal, sehingga terbukti mampu
mempertahankan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) sejak tahun 2014. Namun, kategori efek
prediktif yang "kecil" tersebut juga mengonfirmasi secara empiris mengapa Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) masih kerap mencatat temuan penting dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)
terkait kurangnya kompetensi SDM di bidang akuntansi. Artinya, pengetahuan akuntansi aparatur
saat ini sudah cukup untuk memenuhi syarat minimal WTP, tetapi belum sepenuhnya mumpuni untuk
menyelesaikan kompleksitas pelaporan yang lebih tinggi seperti integrasi kebijakan akuntansi
BLUD, sehingga temuan ini menuntut Pemkab Dompu untuk terus melakukan peningkatan kapasitas
SDM yang lebih mendalam secara berkelanjutan.

Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan (H2)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2), penerapan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) terbukti tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan di
BPKAD Kabupaten Dompu. Hal ini ditunjukkan secara tegas oleh nilai koefisien jalur yang sangat
rendah yakni 0,008 dengan perolehan P-Value sebesar 0,960 jauh di atas ambang batas 0,05, serta
kekuatan prediktif (f~square) sebesar 0,000 yang masuk dalam kategori sangat kecil atau tidak
memberikan efek praktis. Temuan ini secara langsung menolak pandangan dominan dari sejumlah
penelitian terdahulu dari Sijabat & Lestary (2022) dan Wahtan et al. (2025), yang berasumsi bahwa
integrasi SIA secara otomatis akan memfasilitasi pemrosesan data menjadi informasi finansial yang
andal. Sebaliknya, hasil statistik ini justru memvalidasi dan mengonfirmasi keberadaan research gap
yang sebelumnya telah dikemukakan oleh Maulida & Tumirin (2025), Niswah & Andriyanto (2025),
serta Rizki et al. (2024). Fakta data dalam riset ini memberikan pembuktian teoretis bahwa
ketersediaan infrastruktur dan kecanggihan sistem informasi per se tidak akan mampu memberikan
dampak yang bermakna terhadap akurasi output pelaporan, apabila instrumen tersebut berdiri sendiri
tanpa dukungan elemen organisasional yang komprehensif.

Tidak signifikannya peran SIA dalam mendongkrak kualitas laporan keuangan ini pada
dasarnya merupakan cerminan langsung dari fenomena praktis tata kelola yang terjadi di lingkup
Pemerintah Kabupaten Dompu. Fakta bahwa Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) masih mencatat
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temuan vital dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) meskipun berstatus WTP menjadi jawaban
utama mengapa SIA gagal berkontribusi optimal. Kegagalan sistem informasi ini sangat berkorelasi
dengan temuan BPK mengenai ketidakselarasan kebijakan manajerial, seperti kebijakan Akuntansi
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan kebijakan
Pemda, sehingga sistem yang ada berpotensi mengalami kendala dalam mengonsolidasikan data
secara presisi. Lebih jauh lagi, ketiadaan efek SIA membuktikan bahwa teknologi hanyalah
instrumen pasif yang oufpus-nya sangat ditentukan oleh brainware atau penggunanya. Sebagaimana
yang terpotret pada latar belakang masalah mengenai masih kurangnya kompetensi SDM di bidang
akuntansi, dapat dipahami secara logis mengapa kehadiran SIA tidak berdampak; yakni karena
tingginya tingkat kecanggihan sistem pelaporan keuangan daerah saat ini belum diimbangi secara
proporsional oleh sinkronisasi kompetensi dan kapasitas adaptasi aparatur BPKAD dalam
mengoperasikan, mengawasi, serta mengelola fitur-fitur pada sistem tersebut.

Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan (H3)

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa
efektivitas pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan terbukti dapat diterima dengan sangat meyakinkan. Hal ini dibuktikan melalui perolehan
nilai koefisien jalur tertinggi yakni sebesar 0,546 dengan P-Value 0,000, serta ditopang oleh nilai f-
square 0,357 yang menjadikannya sebagai prediktor dengan kekuatan efek paling dominan di dalam
model. Fakta ini sangat selaras dengan landasan pijakan Compliance Theory dari Tyran (2001), di
mana sebuah sistem pengawasan yang terstruktur merupakan instrumen wajib bagi entitas
pemerintah untuk mematuhi standar perundang-undangan guna menghasilkan pelaporan yang
berintegritas. Secara teoretis, temuan ini sekaligus membantah research gap dari Margaretha & Sari
(2021) dan secara solid memperkuat pandangan Nur et al. (2023) serta Setiawati & Hariyono (2025),
yang mengartikulasikan bahwa pengendalian internal memegang peranan penting sebagai pilar
pengaman sumber informasi independen untuk melindungi aset dan menjamin keakuratan catatan
akuntansi dari risiko kecurangan (fraud) maupun human error.

Lebih jauh lagi, besarnya peran pengendalian internal sebagai determinan paling dominan
dalam penelitian ini memberikan penjelasan yang sangat rasional terhadap fenomena praktis yang
terjadi di BPKAD Kabupaten Dompu. Fakta bahwa variabel ini memiliki ukuran efek paling besar
menjawab secara langsung mengapa Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) selalu menjadikan
kelemahan sistem pengendalian intern sebagai sorotan utama dalam Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP) mereka setiap tahunnya, meskipun entitas tersebut secara predikat telah meraih opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP). Hasil statistik ini mengirimkan pesan kritis bahwa pengendalian internal
merupakan prasyarat mutlak bagi terciptanya transparansi pelaporan (Rohmah et al., 2020; Andriani
et al., 2025). Keberhasilan Pemkab Dompu mempertahankan opini WTP sejak tahun 2014
membuktikan bahwa sistem pengawasan internal dasar telah berjalan, namun catatan teguran yang
berulang dari BPK mengindikasikan bahwa sistem tersebut masih rentan. Dengan demikian, temuan
ini menuntut pihak manajemen BPKAD untuk menjadikan perbaikan sistem pengendalian internal
seperti peningkatan ketatnya prosedur pengamanan transaksi dan kepatuhan kebijakan sebagai
prioritas utama dalam menambal kelemahan tata kelola keuangan mereka ke depannya.

Pengaruh Simultan (X1,X2,X3) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) (H4)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4), pengetahuan akuntansi, sistem
informasi akuntansi (SIA), dan pengendalian internal secara simultan terbukti memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di BPKAD Kabupaten Dompu,
dengan kemampuan model menjelaskan variabilitas pelaporan sebesar 63,5% berdasarkan perolehan
nilai F-hitung 53,365. Fakta ini meneguhkan relevansi Compliance Theory dari Tyran (2001), yang
menggarisbawahi bahwa upaya entitas pemerintah dalam mematuhi kewajiban normatif perundang-
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undangan (SAP) untuk menghasilkan pelaporan yang andal tidak dapat dicapai secara optimal hanya
dengan mengandalkan satu elemen tunggal, melainkan menuntut orkestrasi yang holistik. Temuan
ini secara solid mendukung agregasi pandangan teoritis dan empiris dari Wardani & Norsain (2020),
Setiawati & Hariyono (2025), serta Andriani et al. (2025), yang mengartikulasikan bahwa
transparansi dan keandalan laporan keuangan pemerintah daerah pada hakikatnya merupakan produk
akhir dari integrasi yang erat antara kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang memahami kaidah
akuntansi, dukungan infrastruktur pemrosesan sistem informasi, serta tegaknya pengawasan internal
yang mencegah kelemahan administratif maupun fraud.

Meskipun hasil parsial menunjukkan SIA belum memberikan dampak maksimal karena
kendala kompetensi SDM, pengujian simultan ini memberikan jawaban kritis bahwa keberhasilan
Pemerintah Kabupaten Dompu dalam meraih opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) sejak tahun
2014 pada dasarnya terbentuk berkat kolaborasi ketiga komponen tata kelola tersebut yang saling
menopang satu sama lain. Oleh karena itu, guna mengeliminasi temuan kelemahan berulang dari
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), manajemen BPKAD dituntut untuk tidak melakukan
penyelesaian masalah secara parsial, melainkan harus mengeksekusi strategi pembenahan integratif
yang secara bersamaan dan berkesinambungan mampu menyinkronkan kecanggihan SIA,
peningkatan kapasitas SDM, dan pengetatan efektivitas pengendalian internal entitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian pada BPKAD Kabupaten Dompu, penelitian ini menyimpulkan
bahwa secara simultan, pengetahuan akuntansi, sistem informasi akuntansi (SIA), dan pengendalian
internal berkontribusi signifikan dalam membentuk kualitas laporan keuangan. Secara parsial,
pengetahuan akuntansi dan pengendalian internal terbukti memberikan pengaruh positif dan
signifikan, di mana efektivitas pengendalian internal bertindak sebagai determinan yang paling
dominan dalam mendorong keandalan pelaporan instansi.

Sebaliknya, penerapan SIA terbukti tidak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap
kualitas laporan keuangan daerah. Ketiadaan efek pada variabel ini mengonfirmasi bahwa
kecanggihan teknologi tidak akan berdampak optimal apabila belum diimbangi oleh peningkatan
kapasitas sumber daya manusia (SDM) penggunanya serta keselarasan kebijakan manajerial yang
utuh di internal instansi. Temuan ini sekaligus merasionalisasi fenomena mengapa entitas peraih
opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) berturut-turut masih memiliki catatan kerentanan
administratif dalam temuan pemeriksaan BPK. Oleh karena itu, penelitian di masa depan disarankan
agar mengeksplorasi variabel moderasi seperti efektivitas pelatihan atau budaya organisasi guna
menjembatani kesenjangan penggunaan teknologi tersebut, serta memperluas lokus observasi pada
entitas pemerintah lain untuk memverifikasi apakah anomali kerentanan tata kelola ini bersifat lokal
atau merupakan permasalahan struktural yang lebih luas.
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